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ABSTRAK 

 Kabupaten Bekasi menjadi daerah urban dengan mobilitas tinggi dan 

beririsan dengan wilayah urban lainnya. Keadaan ini menyebabkan terjadinya 

variasi bahasa yang dipengaruhi variabel sosial dalam masyarakat di Kecamatan 

Babelan. Keadaan yang ada menimbulkan krisis identitas di masyarakat 

wilayah Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi. Penelitian ini mengacu pada 

kajian sosiodialektologi yang mengkaji dialek sosial sebagai objek materinya. 

Adapun tujuan penelitian ini: 1) mengklasifikasi dan mendeskripsi unsur-unsur 

kebahasaan dalam leksikon yang ada pada dialek di Kecamatan Babelan, 

berdasarkan faktor sosial usia, pendidikan, dan pekerjaan, 2) mendeskripsikan 

persebaran kode tutur penggunaan bahasa di Kecamatan Babelan, Kabupaten 

Bekasi berdasarkan pemetaan berbasis geospasial. Metode yang digunakan 

yaitu metode pupuan lapangan berserta metode cakap dalam pengumpulan data 

dan metode padan dalam menganalisis data. Penelitian ini menghasilkan data 

berupa 185 gloss dengan pembeda unsur kebahasaan dengan dominan 

munculnya pembeda leksikon, 90 pembeda fonologis, 43 pembeda morfologis, 

dan 16 pembeda semantik. Adapun Kecamatan Babelan terlihat memiliki 

kekhasan kosakata berdasarkan penelusuran kamus dan ditemukan variasi 

bahasa dominan kosakata bahasa Betawi dan bahasa Sunda, serta bahasa Jawa 

yang tumbuh pada masyarakatnya. Adapun variabel sosial pada pembentukan 

berian banyak dimunculkan oleh kalangan wiraswasta, guru, pedagang, dan ibu 

rumah tangga, yang berpendidikan SD, SMA dan sarjana dengan usia muda dan 

tua. Selain itu penelitian ini menghasilkan 185 peta berdasarkan 185 kosakata 

swadesh hasil modifikasi. 
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ABSTRACT 

 Bekasi Regency is an urban area with high mobility and intersects with 

other urban areas. This situation causes language variations that are influenced by 

social variables in society in Babelan District. The situation has created an identity 

crisis in the Babelan sub-district, Bekasi district. This research refers to socio-

dialectological studies that examine social dialects as material objects. The 

purposes of this study: 1) classify and describe the linguistic elements in the lexicon 

in the dialects in Babelan District, based on social factors of age, education, and 

occupation, 2) describe the distribution of language use codes in Babelan District, 

Bekasi Regency based on geospatial-based mapping.  By using the pupuan method 

along with the proficient method in data collection and the equivalent method in 

analyzing the data. This research produces data in the form of 185 glosses with 

linguistic element distinctions with the dominant appearance of lexicon 

discriminators, 90 phonological discriminators, 43 morphological discriminators, 

and 16 semantic discriminators. The Babelan sub-district has a distinctive 

vocabulary based on a dictionary search and found language variations that are 

dominant in Betawi and Sundanese vocabulary, as well as Javanese language that 

grows in its community. The social variables in the formation are mostly raised by 

entrepreneurs, teachers, traders, and housewives, who have elementary, high 

school and undergraduate education, young and old. In addition, this study 

produced 185 maps based on 185 modified Swadesh vocabulary.  
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